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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan, bahwa proses pembelajaran siswa 

kelas V SDI Al Huda Kediri pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang menyimpulkan isi 

ceriita anak dalam beberapa kalimat masih berpusat pada guru. Hal demikian tidak dapat 

membuat siswa terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 

mempengaruhi rendahnya kemampuan belajar siswa.  

Permasalahan pada penelitian ini adalah : (1) Bagaimana kemampuan menyimpulkan 

isi cerita anak dalam beberapa kalimat dengan menggunakan model pembelajaran Survey 

Question Read Recited Review (SQ3R) pada siswa kelas V SDI Al Huda Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018? (2) Bagaimana kemampuan menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa 

kalimat tanpa menggunakan model pembelajaran Survey Question Read Recited Review 

(SQ3R) pada siswa kelas V SDI Al Huda Kediri Tahun Ajaran 2017/2018? (3) Adakah 

pengaruh model pembelajaran Survey Question Read Recited Review (SQ3R) terhadap 

kemampuan menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat pada siswa kelas V SDI Al 

Huda Kediri Tahun Ajaran 2017/2018? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen sedangkan teknik penelitian 

yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Design. Teknik pengumpulan data berupa tes 

dan bentuk instrumennya berupa soal uraian berjumlah lima soal. 

Simpulan dari penelitian ini adalah : (1) Kemampuan siswa menyimpulkan isi cerita 

anak dalam beberapa kalimat dengan menggunakan model pembelajaran Survey Question 

Read Recited Review (SQ3R) pada siswa kelas V SDI Al Huda Kediri dinyatakan telah 

mencapai standar KKM ≥ 75. Hal ini terbukti benar bahwa nilai rata-rata posttest pada kelas 

eksperimen sebesar 80,62. (2) Kemampuan siswa menyimpulkan isi cerita anak dalam 

beberapa kalimat tanpa menggunakan model pembelajaran Survey Question Read Recited 

Review (SQ3R) atau dengan menggunakan metode ceramah pada siswa kelas V SDI Al Huda 

Kediri dinyatakan tidak mencapai standar KKM < 75. Hal ini terbukti benar bahwa nilai rata-

rata posttest pada kelas kontrol 72,00. (3) Ada pengaruh model pembelajaran Survey Question 

Read Recited Review (SQ3R) terhadap kemampuan menyimpulkan isi cerita anak dalam 

beberapa kalimat pada siswa kelas V SDI Al Huda Kediri. Dapat diketahui bahwa Sig. (2-

tailed) yang diperoleh sebesar 0,00, maka berdasarkan kriteria Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 

maka H0 ditolak yang berarti Ha diterima. Dan didapatkan nilai thitung 2.865 lebih besar dari 

ttabel 1,670 (2.865 ≥ 1,670).  

 

 

Kata Kunci : Model SQ3R, menyimpulkan isi cerita anak. 
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I. LATAR BELAKANG 

Bahasa merupakan produk 

budaya manusia yang berguna dalam 

kehidupan manusia sebagai alat 

komunikasi. Oleh karena itu, bahasa 

diajarkan sejak dini dalam kehidupan 

manusia. Dalam konteks komunikasi 

dan pendidikan di Indonesia, Bahasa 

Indonesia diajarkan pada semua jenjang 

pendidikan dari Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah 

Atas. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang diajarkan untuk melatih siswa 

mempunyai kemampuan berbahasa yang 

baik dan benar. Pentingnya kemampuan 

berbahasa sebagai alat komunikasi 

seperti disampaikan Kridalaksana 

(dalam Rosdiana dkk, 2009 : 14), 

“Bahasa adalah sistem lambang bunyi 

yang dipergunakan oleh para anggota 

kelompok sosial untuk bekerja sama, 

berkomunikasi dan mengidentifikasi 

diri”. Sedangkan menurut Tarigan 

(2008: 1), 

“Keterampilan berbahasa dalam 

kurikulum sekolah mencakup empat 

segi, yaitu: 1) keterampilan 

menyimak/mendengarkan (listening 

skills), 2) keterampilan berbicara 

(speaking skills), 3) keterampilan 

membaca (reading skills), 4) 

keterampilan menulis (writing skills)”. 

 

Keempat keterampilan berbahasa 

tersebut memiliki keterkaitan yang erat 

antar satu dengan yang lain. Berkaitan 

dengan pendapat diatas setiap orang 

mempunyai kewajiban untuk 

mempelajari bahasa dan membaca. 

Sebab, dari membaca seseorang dapat 

mengakses informasi, mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan memunculkan 

ide-ide. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Nugraha (2007: 1) : 

“Jika setiap orang mau meluangkan 

waktu satu jam saja dalam sehari untuk 

membaca, pasti mereka akan banyak 

mengetahui beragam informasi, 

pengetahuan dan pengalaman yang 

sangat bermanfaat bagi kehidupan”.   

 

Berkaitan dengan pendapat 

diatas, jika dihubungkan dengan 

menyimpulkan isi cerita anak maka akan 

mudah mengetahui informasi yang 

dibaca tanpa membaca berkali-kali. 

Dalam menyimpulkan isi cerita anak 

siswa dituntut untuk memahami dan 

mencermati isi cerita. Dengan materi 

yang membutuhkan banyak pemahaman 

maka tidak menguntungkan bagi siswa 

jika guru menggunakan model 

pembelajaran yang tidak tepat. Disinilah 

peran guru sebagai fasilitator sangat 

penting untuk menunjang proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat. 

Dalam kondisi yang terjadi di 

SDI Al Huda Kediri guru perlu 

membenahi model yang digunakan 

dalam pembelajaran karena banyak 

sekali model yang dapat digunakan 
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dalam memberi pengajaran tentang 

menyimpulkan isi cerita anak. Salah satu 

model yang akan digunakan yaitu model 

pembelajaran Survey Question Read 

Recited Review (SQ3R) merupakan 

strategi pemahaman yang membantu 

siswa berpikir tentang teks yang sedang 

dibaca. Sering kali dikategorikan 

sebagai strategi belajar, SQ3R 

membantu siswa “mendapatkan sesuatu” 

ketika pertama kali membaca teks. 

Model ini mencakup lima langkah 

berikut 1) Survey : Siswa mereview teks 

atau bacaan untuk memperoleh makna 

awal dari judul, tulisan-tulisan yang di 

bold dan bagan-bagan. 2) Question : 

Siswa mulai membuat pertanyaan-

pertanyaan tentang bacaan mereka dari 

hasil survey pertama. 3) Read : Ketika 

siswa membaca, mereka harus mencari 

jawaban-jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang telah mereka 

formulasikan saat mereview teks itu 

sebelumnya. 4) Recited : Ketika siswa 

tengah melewati teks itu, mereka 

seharusnya membacakan dan 

mengulangi jawaban-jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan mereka dan 

membuat catatan mengenai jawaban 

mereka untuk pembelajaran selanjutnya. 

5) Review : Selesai membaca, siswa 

seharusnya mereview teks itu untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

telah mereka jawab sebelumnya.  

Dengan menggunakan model 

pembelajaran SQ3R dapat memadukan 

dan mengembangkan potensi dalam diri 

siswa. Menyimpulkan isi cerita anak 

dengan menggunakan SQ3R dianggap 

lebih memuaskan, karena dengan teknik 

ini dapat mendorong siswa untuk lebih 

memahami apa yang dibacanya.  Selain 

itu, langkah-langkah yang ditempuh 

dalam teknik ini tampaknya sudah 

menggambarkan prosedur ilmiah, 

sehingga diharapkan setiap informasi 

yang dipelajari dapat tersimpan dengan 

baik di memori siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

diajukan penelitian mengenai Pengaruh 

Model Pembelajaran Survey Question 

Read Recited Review (SQ3R) terhadap 

Kemampuan Menyimpulkan Isi Cerita 

Anak dalam Beberapa Kalimat Pada 

Siswa Kelas V SDI Al Huda Kediri 

Tahun Ajaran 2017/2018.  

Berdasarkan latar belakang dan 

identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan 

menyimpulkan isi cerita anak dalam 

beberapa kalimat dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Survey Question Read Recited 
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Review (SQ3R) pada siswa kelas V 

SDI Al Huda Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018? 

2. Bagaimana kemampuan 

menyimpulkan isi cerita anak dalam 

beberapa kalimat tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

Survey Question Read Recited 

Review (SQ3R) atau dengan 

menggunakan metode ceramah pada 

siswa kelas V SDI Al Huda Kediri 

Tahun Ajaran 2017/2018? 

3. Adakah pengaruh model 

pembelajaran Survey Question Read 

Recited Review (SQ3R) terhadap 

kemampuan menyimpulkan isi 

cerita anak dalam beberapa kalimat 

pada siswa kelas V SDI Al Huda 

Kediri Tahun Ajaran 2017/2018? 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian eksperimen, menurut 

Sugiyono (2015 : 107), menyatakan 

bahwa “teknik penelitian eksperimen 

adalah suatu teknik yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang dikendalikan”. Desain 

penelitian yang digunakan adalah 

Pretest-Posttest Control Design. Subjek 

penelitiannya adalah siswa kelas V-A 

sebagai kelas eksperimen yang 

berjumlah 32 siswa dan kelas V-B 

sebagai kelas kontrol yang berjumlah 31 

siswa di SDI Al Huda Kediri. Teknik 

pengumpulan data berupa tes dan bentuk 

instrumennya berupa soal uraian 

berjumlah lima soal. Teknik analisis 

data menggunakan uji t.  

 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Dari analisis data kelas eksperimen 

siswa kelas V SDI Al Huda Kediri 

menggunakan model pembelajaran 

Survey Question Read Recited 

Review (SQ3R) dinyatakan mampu 

menguasai materi menyimpulkan isi 

cerita anak dalam beberapa kalimat. 

Data kemampuan siswa 

menggunakan model pembelajaran 

Survey Question Read Recited 

Review (SQ3R) dapat disajikan 

sebagai berikut.  
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Diketahui nilai rata-rata pretest 67,31 

dengan nilai maximum 87,00 dan 

nilai minimum 47,00 lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai rata-rata 

posttest 80,62 dengan nilai maximum 

100 dan nilai minimum 60, sehingga 

telah mencapai nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yang sudah 

ditentukan yaitu 75.  

2. Dari analisis data kelas kontrol siswa 

kelas V SDI Al Huda Kediri tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

Survey Question Read Recited 

Review (SQ3R). Data kemampuan 

siswa menggunakan model 

pembelajaran Survey Question Read 

Recited Review (SQ3R) dapat 

disajikan sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui nilai rata-rata pretest 55,67 

dengan nilai maximum 73 dan nilai 

minimum 33 lebih kecil dibandingkan 

nilai rata-rata posttest 72,00 dengan 

nilai maximum 93 dan nilai minimum 

47, sehingga belum mencapai nilai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

yang sudah ditentukan yaitu 75. 

3. Dari hasil analisis uji hipotesis dapat 

disimpulkan kemampuan siswa 

dalam menyimpulkan isi cerita anak 

dalam beberapa kalimat 

menggunakan model pembelajaran 

Survey Question Read Recited 

Review (SQ3R) lebih baik 

dibandingkan dengan tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

Survey Question Read Recited 

Review (SQ3R).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari tabel diatas dapat 

diketahui bahwa Sig. (2-tailed)yang 

diperoleh sebesar 0,000, maka 

berdasarkan kriteria Sig. (2-tailed) 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak yang 

berarti Ha diterima. Hal ini terbukti 

dari rata-rata nilai posttestkelas yang 

menggunakan model pembelajaran 

Survey Question Read Recited 



 

Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dairabyi Aini Zain | 14.1.01.10.0071 simki.unpkediri.ac.id 

FKIP – Pendidikan Guru Sekolah Dasar   ||8|| 

 

Review (SQ3R) memperoleh rata-rata 

80,62 sedangkan kelas yang tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

Survey Question Read Recited 

Review (SQ3R) memperoleh rata-rata 

72,00. 

  

IV. PENUTUP 

1. SIMPULAN  

a. Kemampuan siswa 

menyimpulkan isi cerita anak 

dalam beberapa kalimat dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Survey Question 

Read Recited Review (SQ3R) 

pada siswa kelas V SDI Al Huda 

Kediri dinyatakan telah mencapai 

standar KKM ≥ 75. Hal ini 

terbukti benar bahwa nilai rata-

rata posttest pada kelas 

eksperimen sebesar 80,62. 

b. Kemampuan siswa 

menyimpulkan isi cerita anak 

dalam beberapa kalimat tanpa 

menggunakan model 

pembelajaran Survey Question 

Read Recited Review (SQ3R) 

pada siswa kelas V SDI Al Huda 

Kediri dinyatakan tidak mencapai 

standar KKM < 75. Hal ini 

terbukti benar bahwa nilai rata-

rata posttest pada kelas kontrol 

72,00. 

c. Ada pengaruh model 

pembelajaran Survey Question 

Read Recited Review (SQ3R) 

terhadap kemampuan 

menyimpulkan isi cerita anak 

dalam beberapa kalimat pada 

siswa kelas V SDI Al Huda 

Kediri. Dapat diketahui bahwa 

Sig. (2-tailed) yang diperoleh 

sebesar 0,00, maka berdasarkan 

kriteria Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 

maka H0 ditolak yang berarti Ha 

diterima. Dan didapatkan nilai 

thitung 2.865 lebih besar dari ttabel 

1,670 (2.865 ≥ 1,670).  

 

2. SARAN  

Untuk peneliti selanjutnya 

dapat menggunakan model 

pembelajaran Survey Question Read 

Recited Review (SQ3R) dengan 

materi lainnya yang sesuai dengan 

model. Sehingga penggunaan model 

pembelajaran Survey Question Read 

Recited Review (SQ3R) ini tidak 

terbatas pada materi menyimpulkan 

isi cerita anak dalam beberapa 

kalimat saja. Sebab semakin 

bervariasi model yang digunakan, 

semakin menarik minat siswa untuk 

belajar dan memahami setiap materi 

yang disampaikan. Sehingga dengan 

minat siswa yang sudah ada, 



 

Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dairabyi Aini Zain | 14.1.01.10.0071 simki.unpkediri.ac.id 

FKIP – Pendidikan Guru Sekolah Dasar   ||9|| 

 

diharapkan mampu mencapai setiap 

tujuan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang harus dicapai.   

Namun model pembelajaran 

Survey Question Read Recited 

Review (SQ3R) ini memiliki 

kekurangan yaitu model SQ3R hanya 

menguntungkan jika digunakan untuk 

membaca bacaan menggunakan 

bahasa yang sama dengan bahasa 

yang digunakan oleh pembaca. 

Dengan demikian, bacaan yang 

dibaca menggunakan bahasa asing, 

model tersebut akan sulit digunakan. 

Bagi siswa SD kelas rendah (kelas I 

dan II), model SQ3R akan sulit 

digunakan dikarenakan tujuan 

membaca di SD selain untuk 

memahami isi bacaan, juga untuk 

menghafal kosakata dan lafal yang 

wajar.   
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